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RINGKASAN  

SKRINING DAN IDENTIFIKASI BAKTERI TERMO-

LIPOLITIK ASAL TANJUNG SAKTI DENGAN 

MENGGUNAKAN GEN PENYANDI 16S rRNA 
Karya tulis ilmiah berupa Skripsi, Mei 2016 

 

Dea Sintia; Dibimbing oleh Dra.Muharni, M. Si dan 

Dr. HeniYohandiniKusumawati, M.Si. 

 

Screening And Identification Of Thermo-Lipolitic Bacteria From Tanjung Sakti 

By Using The Gene Encoding 16S rRNA. 

 

xv + 49 halaman, 4 tabel, 11 gambar, 2 lampiran 

 

RINGKASAN 

 

Potensi bakteri termo-lipolitik yang dapat dimanfaatkan dalam berbagai aplikasi 

di bidang industri menyebabkan perlunya pencarian dan pengeksplorasian bakteri 

termo-lipolitik lokal. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan November 2015 

sampai dengan selesai di Laboratorium Genetika dan Bioteknologi, serta 

Laboratorium Mikrobiologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui isolat bakteri termofilik yang memiliki kemampuan lipolitik dan 

mengidentifikasi bakteri termo-lipolitik dari sumber air panas Tanjung Sakti  

(Sumatera Selatan) menggunakan gen penyandi 16S rRNA. Tahapan penelitian 

yang dilakukan meliputi skrining bakteri termo-lipolitik yang dilakukan dengan 

metode pour plate menggunakan paperdisc pada medium ZoBell agar yang 

diperkaya dengan 1% olive oil, isolasi DNA genom menggunakan DNA Wizard 

Purification Kit, amplifikasi gen 16S rRNA berbasis PCR, sekuensing, dan 

analisis pohon filogenetik menggunakan aplikasi MEGA6. Hasil penelitian 

didapatkan tujuh isolat bakteri yang memiliki aktivitas lipolitik, yaitu isolat 

bakteri TS1, TS2, TS4, TS5, TS12, TS14, dan TS16.Semua isolat memiliki sel 

berbentuk batang dan Grampositif.Hasil identifikasi isolat-isolat tersebut yaitu 

Anoxybacillus rupiensis TS1 dan TS4 (99%), A. bogrovensis TS2 (86%), 

Brevibacillus thermoruber TS5 dan TS14 (98% dan 95%), Aeribacillus pallidus 

TS12 (99%), dan Bacillus licheniformis TS16 (97%). 

 

Kata Kunci :Bakteri termofilik, Bakteri termo-lipolitik, Gen 16S rRNA, lipase dan 

aplikasi industri, sumber air panas Tanjung Sakti. 

Kepustakaan: 61 (1985-2016) 
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SUMMARY  

SCREENING AND IDENTIFICATION OF THERMO-LIPOLITIC 

BACTERIA FROM TANJUNG SAKTI BY USING THE GENE 

ENCODING 16S rRNA. 
Scientific paper in the form of Skripsi, Mei 2016 

 

Dea Sintia; Supervised by Dra. Muharni, M. Si and  

Dr. HeniYohandiniKusumawati, M.Si. 

 

Skrining Dan Identifikasi Bakteri Termo-Lipolitik Dengan Menggunakan Gen 

Penyandi 16S rRNA 

 

xv + 49 pages, 4 tables, 11 pictures, 2 attachments 

 

SUMMARY 

 

The potential of thermo-lipolytic bacteria which can be utilized in various 

application in the industrial sector causes necessity research and exploration of 

local thermo-lipolytic bacteria. This research was conducted from November 2015 

until completed in the Genetics and Biotechnology Laboratory, and Laboratory of 

Microbiology, Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural 

Sciences, Sriwijaya University. This research was conducted to determine the 

isolates thermofilic bacteria which have the activity of lipolytic and to 

identification of thermo-lipolytic bacteria from the hot springs of Tanjung Sakti 

(South Sumatera) using gene encoding 16S rRNA. Stages of research conducted 

include thermo-lipolytic bacteria screening using pour plate method were 

performed using paperdisc on ZoBell agar medium enriched respectively with 1% 

olive oil, isolation of genomic DNA using DNA Wizard Purification Kit, 

amplification of 16S rRNA gene-based PCR, sequencing, and phylogenetic tree 

analysis using the MEGA6 application. The results of research, there are seven 

bacterial isolates that possess the activity of lipolytic, those are bacterial isolates 

TS1, TS2, TS4, TS5, TS12, TS14, and TS16. All of the isolates have therod-

shaped cells and Grampositive. The result ofthe identification of those isolates 

areAnoxybacillus rupiensis TS1 and TS4 (99%), A. bogrovensis TS2 (86%), 

Brevibacillus thermoruber TS5 and TS14 (98% and 95%), Aeribacillus pallidus 

TS12 (99%), and Bacillus licheniformis TS16 (97%). 
 

Keywords: Thermophilic bacteria, Thermo-lipolytic bacteria, 16S rRNA gene, 

Lipase and industrial applications, Tanjung Sakti hot springs. 

Citations : 61 (1985-2016) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang 

Bakteri termofilik merupakan bakteri yang dapat tumbuh dan berkembang 

di daerah bersuhu tinggi dengan kisaran antara 40-90
o
C (Fitriani et al., 2014). 

Pertumbuhan optimum terjadi pada suhu 55
o
C sedangkan pada suhu dibawah 

40
o
C pertumbuhan akan sangat rendah atau kemungkinan tidak mengalami 

pertumbuhan sama sekali. Daerah yang memiliki keadaan lingkungan bersuhu 

tinggi diantaranya, daerah vulkanik, sumber-sumber geotermal, dan sumber air 

panas yang sangat memungkinkan bagi kehidupan bakteri termofilik                        

(Kurniawati, 2012). 

Kemampuan bakteri termofilik untuk bertahan dan berkembang dalam 

kondisi lingkungan yang bersuhu tinggi menjadi keunggulan yang lebih jika 

dibandingkan dengan bakteri mesofilik. Keunggulan ini dikarenakan adanya 

ikatan hidrofobik dan ikatan ionik yang menyebabkan protein pada sel bakteri 

termofilik menjadi sangat kuat, sehingga protein bakteri termofilik lebih stabil dan 

tahan panas. Keunggulan lainnya juga terletak pada komposisi membran sel 

bakteri termofilik yang tersusun oleh asam lemak jenuh, sehingga membran sel 

dapat bersifat stabil pada suhu tinggi (Novitasari dan Herdyastuti, 2014). 

Bakteri termofilik hidup di lingkungan bersuhu tinggi dengan menghasilkan 

enzim yang termostabil (Asnawi et al., 2014). Enzim termostabil yang dihasilkan, 

antara lain enzim lipase, amilase, kitinase, protease, selulase, dan xilanase    

(Pratita dan Putra, 2012). Enzim termostabil tidak mudah terdenaturasi seperti 

enzim yang dihasilkan oleh bakteri mesofilik. Berdasarkan perkembangan 

bioteknologi terhadap aplikasi enzim dalam bidang industri saat ini, maka enzim 

ini dapat dijadikan sebagai model penelitian dan penyelidikan protein-protein 

yang bersifat termostabil serta kemampuannya sebagai biokatalis              

(Andrade et. al., 1999 dalam Muharni, 2010).  

Enzim termostabil yang diperoleh dari bakteri memiliki keunggulan, seperti 

aktivitas dan peningkatan spesifikasi katalisis yang dapat diatur, serta berada 

dalam bentuk yang relatif murni pada biakan cair (Asnawi et al., 2014). Selain itu, 
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produksi enzim dapat ditingkatkan dalam skala besar dengan ruangan yang 

terbatas (Suhartono, 1989 dalam Lestari et al., 2009). 

Pemanfaatan bakteri termofilik secara optimal sangat perlu dilakukan. Hal 

ini dikarenakan keuntungan yang bisa diperoleh, seperti dapat mengendalikan 

kontaminan mikrobia lain, meningkatkan transfer masa, mengurangiviskositas dan 

lebih murah dalam skala produksi enzim (Wijanarka dan Pujiyanto, 2002). Enzim 

termostabil yang dihasilkan memberikan keuntungan dengan meningkatkan 

kecepatan reaksi sehingga menghemat waktu, tenaga, biaya operasi, dan lebih 

stabil pada masa penyimpanan yang lebih lama (Trismilah dan Waltam, 2009). 

Selain itu, penggunaan enzim juga dapat mengurangi atau menggantikan zat kimia 

yang berbahaya bagi makhluk hidup dan lingkungannya. 

Bakteri termofilik yang telah banyak digunakan dalam bidang industri salah 

satunya adalah bakteri termofilik penghasil enzim lipase (bakteri termo-lipolitik) 

(Bisht dan Panda, 2011). Enzim lipase yang dihasilkan kemudian berperan                

dalam proses hidrolisis trigliserida menjadi asam lemak bebas dan gliserol 

(Widodo, 2013), serta mensintesis ester dari gliserol dan asam-asam lemak rantai 

panjang (Riwayati et al., 2012). Cakupan industri untuk aplikasi enzim lipase ini 

juga sangat luas, diantaranya dalam produksi pestisida, pengolahan limbah, 

industri makanan (pembuatan roti dan keju), biosensor, deterjen, industri kulit, 

pembuatan kertas, dan industri oleokimia (Handayani et al., 2006). 

Bakteri termo-lipolitik dapat diidentifikasi secara fenotip dan genotip. 

Identifikasi secara fenotip seperti pengujian biokimia, pewarnaan Gramdan 

morfologi bakteri, memiliki keterbatasan dalam pembedaan spesies yang 

bervariasi. Hal ini dikarenakan karakteristik fenotip bakteri tidak bersifat statis 

dan dapat berubah seiring dengan perubahan habitat dan medium pertumbuhan 

yang digunakan (Ochman, 2005). Sehingga, identifikasi bakteri termo-lipolitik 

dilakukan secara genotip dengan menganalisis sekuens gen 16S rRNA. Faktor 

penentuan menggunakan analisis ini dikarenakan lebih bersifat spesifik, selain itu 

gen 16S rRNA memiliki daerah yang bersifat lestari (conserved) dan daerah yang 

bersifat tidak tetap (variable), sehingga dapat digunakan untuk mengidentifikasi 

kelompok organisme yang berbeda pada suatu habitat yang spesifik berdasarkan 

daerah yang mengalami perubahan urutan basa (Madigan et al, 2012)
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Berdasarkan keunggulan dan keuntungan dalam pemanfaatan bakteri termo-

lipolitik diatas, maka perlu dilakukan pencarian dan eksplorasi bakteri termo-

lipolitik lokal yang potensial.Penelitian ini menggunakan isolat bakteri termofilik 

yang telah diisolasi dari sumber air panas Tanjung Sakti, Lahat, Sumatera Selatan 

(Muharni et al, 2013). Isolat-isolat tersebut belum diketahui potensinya sebagai 

penghasil enzim lipase, sehingga pada penelitian ini akan dilakukan skrining 

terhadap aktivitas lipolitiknya dan identifikasi menggunakan gen 16S rRNA. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Banyaknya keunggulan dan keuntungan yang dapat diperoleh dari 

pemanfaatan bakteri termofilik dan aplikasi enzim lipase yang dihasilkan untuk 

industri, maka perlu dilakukan skrining terhadap aktivitas lipolitik isolat bakteri 

termofilik yang telah diisolasi dari sumber air panas Tanjung Sakti, Lahat, 

Sumatera Selatan dan identifikasi secara molekuler dengan menggunakan gen 16S 

rRNA. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan lipolitik isolat 

bakteri termofilik dan mengidentifikasi bakteri termo-lipolitik secara molekuler 

dari sumber air panas Tanjung Sakti, Lahat, Sumatera Selatan dengan 

menggunakan gen penyandi 16S rRNA. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai 

spesies bakteri termo-lipolitik yang ada di sumber air panas Tanjung Sakti, Lahat, 

Sumatera Selatan yang kemudian dapat dikembangkan secara luas 

khususnyadalam dunia industri. 
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